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ABSTRAK

Ratna Srihatiningsih, Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Melalui
Penggunaan Media Cerita Rakyat (Penelitian Tindakan Kelas X SMA Negeri 12
Kota Tangerang). Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia,
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. November
2017.

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis
cerpen dengan penggunaan media cerita rakyat pada siswa kelas X SMA Negeri

12 Kota Tangerang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), yaitu
penelitian kolaboratif antara peneliti sebagai pengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan kolaborator untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam
pembelajaran. Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat
tahap kegiatan pada setiap siklusnya, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanan,
tahap observasi, dan tahap refleksi. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu
peristiwa proses pembelajaran menulis cerpen, subjek penelitian, dan dokumen.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan nontes. Teknik
tes yaitu menulis cerita pendek dan teknik nontes yaitu observasi dan
wawancara. Untuk menguji validitas data peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber data. Data yang terkumpul dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan

indiktor keberhasilan yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media cerita
rakyat dapat meningkatkan keaktifan, perhatian, dan minat siswa dalam
pembelajaran menulis cerpen. Disamping itu, penggunaan media cerita rakyat
juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berimpikasi pada
kemampuan menulis cerpen siswa. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa mengalami peningkatan sebelum tindakan sampai pada tindakan
setiap siklusnya. Nilai rata-rata yang dicapai sebelum tidakan 59,3. Pada tindakan
siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 70,4 mengalami peningkatan sebesar 8,6%,

dan pada siklus Il menjadi 79,2 mengalami peningkatan 5,9%.
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ABSTRACT

Ratna Srihatiningsih,To Improve the Ability of Short Story Writing Skill Through
the Usage of Folklore Media ( Research in X Grade Senior High School 12
Tangerang City). This thesis for fulfilling The Study Program of Magistrate in
Indonesian Language Faculty of Post Graduate University of Muhammadiyah
Prof. Dr. UHAMKA, in November 2017.

This thesis is intended to know the improvement ability of writing short
stories through the usage of folklore media in X grade students of 12 senior high
school Tangerang City.

This research is an action research that is a collaboration research between
the writer as the Indonesian Language teacher and other collabolator to solve the
problems in teaching. The research process is done in two cycles which have four
steps of activities in each cycle.The steps are planning, actuating, observing and
reflecting. The data source of this research are the chronology process of short
story writing, subject research and documents. The technic of data collection is a
test and nontest. a test to write a shortstory and non test techniques those are
observation and interview. To test the validity of the data, the writer uses
triangulaton of data source. data collection is analyzed and descripted based on the

progress indicator that is applied.

From this research it is concluded that the usage of folklore media can
improve the activity, attention and eagerness of students in short story writing
study. Besides, the usage of folklore media can also improve the quality of study
that can be implicated to the students writing skills ability in short story. This is
proved by the avarage scores that the students achieved in every cycle. The score
achieved before the action research was 59,3. In the first cycle the score is 70,4
which has improved to 8,6% and the second cycle has become 79,2 which

improved to 5,9%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa yang sangat potensial bagi pengembangan penalaran dan imajinasi
siswa. Melalui menulis, siswa dapat mengungkapkan pikiran dan ide-ide
kreatifnya baik yang bersifat ilmiah maupun yang bersifat imajinatif
sehingga kemampuan bahasa dan intelektual siswa dapat berkembang dengan
baik. Oleh karena itu, keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi
yang harus dikuasai siswa.

Keterampilan menulis telah diajarkan secara bertahap dari jenjang
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Namun hasilnya masih belum
menggembirakan. Kenyataan di lapangan, tugas menulis masih dianggap sulit
dan menjadi beban berat oleh sebagian besar siswa. Terkait dengan hal
tersebut, Akhadiah berpendapat, “kegiatan menulis memang meminta
banyak tenaga, waktu serta perhatian yang sungguh-sungguh.”' Selain itu
menulis juga menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur
nonkebahasaan. Kedua unsur tersebut harus terjalin sedemikian rupa sehingga
membentuk tulisan yang runtut dan padu.

Keterampilan menulis yang baik diperoleh dengan latihan yang

berulang-ulang dan waktu yang relatif lama. Kegiatan latihan yang intensif

! Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsyad & Sakura H. Ridwan. 2012.Pembinaan Kemampuan
Menulis Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga, hal. 1

1
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akan meningkatkan kemampuan menulis. Dalam pelaksanaan pembelajaran
di kelas, guru hendaknya lebih banyak memberikan latihan menulis
dibandingan memberikan materi yang bersifat teoritis. Oleh karena itu, guru
sebagai fasilitator pembelajaran diharapkan dapat memberikan pembelajaran
menulis dengan metode yang tepat sehingga kemampuan siswa dapat
berkembang.

Pembelajaran keterampilan menulis selama ini, belum diperlakukan
seimbang dengan pembelajaran keterampilan berbahasa lainnya seperti
menyimak, berbicara, dan membaca. Sebagian guru menganggap
mengajarkan menulis rumit dan membutuhkan waktu yang relatif lebih
lama dibandingan dengan keterampilan lainnya. Fenomena guru yang
menyajikan pembelajaran menulis dalam bentuk teori, tanpa diimbangi
dengan praktik membuat penalaran dan imajinasi siswa dalam menulis kurang
terasah. Untuk meningkatkan kemampuan menulis, guru harus memberikan
pembinaan yang optimal dalam proses pembelajaran. Menurut Suhel,

Aspek pembinaan guru terhadap kemampuan menulis kurang
dilakukan secara optimal. Para siswa jarang beroleh masukan dari
guru yang berupa koreksi terhadap karangan yang dibuatnya. Pada
umumnya siswa hanya mendapat nilai kemampuan mengarang,
namun tidak mengetahui kelemahan dan keunggulan karangan yang
dibuatnya.’

Sangat mubazir apabila guru hanya memberikan tugas menulis tanpa
mengoreksi hasilnya. Dalam kegiatan menulis, umpan balik atau feedback

sangat bermanfaat bagi pengembangan kemampuan menulis. Umpan balik

akan memberikan pemahaman kepada siswa bagaimana seharusnya menulis,

% Suherli. 2007. Menulis Karangan limiah. Depok: Arya Duta, him. 3.
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disisi lain siswa pun akan merasa senang karena tulisannya benar-benar
dibaca gurunya. Menurut De Porter dan Hernacki, umpan balik adalah proses
yang penting untuk menilai tulisan secara objektif. Dengan umpan balik akan
diketahui mana bagian yang sudah kuat dan mana kalimat yang tidak jelas
atau masih lemah.’

Dari paparan di atas, dapat terlihat bahwa kedudukan pembelajaran
menulis di sekolah perlu dibenahi. Pembelajaran menulis kurang mendapat
prioritas dari sebagian guru sehingga kemampun siswa dalam menulis masih
jauh dari harapan. Kekurangmampuan siswa menulis  dengan baik
disebabkan oleh siswa itu sendiri, lingkungan, dan guru. Sebagian besar
siswa menganggap menulis itu sulit. Kesulitan itu terjadi karena guru belum
memberikan pembelajaran menulis sebagaimana mestinya. Selain itu,
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan
belajar siswa kurang mendapat perhatian guru.

Fenomena serupa pun terjadi dalam pembelajaran menulis cerpen di
kelas X SMA Negeri 12 Kota Tangerang. Dilihat dari proses pembelajaran
di kelas, penggunaan pendekatan saintifik yang menjadi konsep pembelajaran
kurikulum 2013 belum berjalan efektif. Siswa kurang mampu mengikuti
ritme pembelajaran sehingga guru mendominasi kegiatan pembelajaran.
Akhirnya pemberian materi yang sifatnya teoritis yang memakan alokasi
waktu pembelajaran pun tidak dapat dihindari. Kondisi ini mengakibat

kegiatan praktik menulis cerpen berkurang dan kemampuan siswa dalam

* Bobbi DePorter dan Mike Hernacki. 2007. Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan, terjemahan Alwiyah Abdulrahman. Bandung: Kaifa, him. 194.
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bernalar dan berimajinasi menjadi kurang terlatih. Sementara dari hasil
pretes yang dilakukan pada survei awal, menunjukan bahwa siswa belum
mampu menulis cerpen dengan baik.  Kebanyakan siswa belum mampu
menampilkan ide cerita yang kreatif dan segar. Hal ini ditandai dari panjang
cerita yang hasilkan siswa masih belum memenuhi syarat sebuah cerpen.
Siswa kurang memperhatikan unsur-unsur yang harus ada dalam sebuah
cerpen. Alur yang digunakan masih datar, tidak ada klimaks sehingga cerita
menjadi membosankan. Selain itu, pilithan kata atau diksi yang digunakan
tidak bervariasi dan kurang disesuaikan dengan situasi. Penulisan ejaan juga
tidak diperhatikan dengan baik.

Banyak permasalahan yang dijumpai pada pembelajaran menulis
cerpen. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam upaya peningkatan
kemampuan menulis cerpen. Guru harus mampu menciptakan situasi belajar
yang menyenangkan agar siswa dapat mengembangkan kemampuanya secara
optimal. Guru harus dapat mencari alternatif pembelajaran menulis cerpen
yang lebih efektif. Salah satu alternatif yang dilakukan adalah dengan
menggunakan media pembelajaran. Kehadiran media pembelajaran
diharapkan membawa suasana kelas pada situasi yang lebih menyenangkan
dan dapat membantu siswa mengembangkan imajinasi dalam menulis
cerpen. Media pembelajaran hendaknya bervariasi agar siswa tidak bosan
dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran kehadiran media sangat penting, dalam

hal ini Asih berpendapat, ” dalam kegiatan belajar ketidakjelasan bahan ajar
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dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Bahan ajar
yang sulit disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan
media.”® Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks
pembelajaran akan membantu kesulitan belajar yang dialami siswa.

Berdasarkan uraian di atas, media yang digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen adalah cerita rakyat. Penggunaan cerita rakyat
sesuai dengan karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum
2013 yang berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks memiliki empat tahap
pembelajaran yaitu: (1) tahap pembangunan konteks, (2) tahap pemodelan
teks, (3) tahap pembuatan teks secara bersama-sama, (4) tahap pembutan teks
secara mandiri.’ Berdasarkan tahapan pembelajaran tersebut, cerita rakyat
dijadikan pemodelan teks dalam menulis cerpen. Dengan pemodelan teks
siswa dapat mengeksplorasi jenis teks yang dipelajarinya berdasarkan ciri-
ciri, fitur bahasa, dan unsur-unsur pembangunnya. Cerita rakyat selain
sebagai warisan lokal suatu daerah, juga memiliki unsur yang pembangun
cerita berupa tokoh, alur, setting, tema dan amanat. Kesamaan unsur-unsur
yang terdapat pada cerita rakyat dan cerpen diharapkan dapat memudahkan
siswa dalam menulis cerpen.

Pada penelitian terdahulu penggunaan media pembelajaran cukup
efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen, hal ini dibuktikan
oleh Dewi Ika Fitriana dalam penelitian tindakan pada siswa kelas X.3 SMA

Negeri 1 Rembang Purbalingga pada tahun 2011. Hasil penelitian yang

* Asih. 2016. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Bandung: Pustaka Setia, him. 221.
> Direktoran Pembinaan SMA Kementerian Pendidikan dan Kebudayan. 2014.
Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan Saintifik. him. 31.
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berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Media Berita
dengan Metode Latihan Terbimbing” Menunjukan adanya peningkatan
kemampuan menulis siswa dengan penggunaan media pembelajaran.

Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas X IPS-2 SMA Negeri
12 Kota Tangerang. Dipilihnya SMA Negeri 12 Kota Tangerang sebagai
lokasi penelitian karena sekolah ini merupakan salah satu favorit yang
menerapkan kurikulum 2013. Konsep pembelajaran Bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks. Adapun tujuan dari
pembelajaran berbasis teks adalah melatih siswa terampil berbahasa dengan
menuangkan ide dan gagasannya secara kreatif dan kritis. Dalam
pelaksanaannya, apakah konsep pembelajaran ini dapat diimplemtasikan
sesuai dengan tujuannya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis teks pada
kurikulum 2013 dalam menulis teks cerpen.

Beranjak dari pemikiran tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Melalui
Penggunaan Media Cerita Rakyat (Penelitian Tindakan Kelas X IPS-2 SMA

Negeri 12 Kota Tangerang)”.

B. Masalah Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas. Dapat

disimpulkan bahwa keberhasilan menulis disebabkan oleh beberapa faktor.
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Terutama terkait dengan pembelajaran di kelas dalam meningkatkan

kemampuan menulis siswa. Kemampuan menulis cerpen siswa kelas X

SMA Negeri 12 Kota Tangerang Masih rendah. Hal ini disebabkan oleh,

(1) faktor penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal dalam

proses pembelajaran di kelas. (2) faktor kemampuan siswa dalam menulis

teks cerpen. Dua faktor tersebut merupakan fokus dari penelitian ini. Oleh

karena itu, terdapat dua fokus dalam penelitian ini.

a. Proses peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui penggunaan
media cerita rakyat.

b. Hasil peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui penggunaan
media cerita rakyat.

Dari fokus penelitian di atas dapat diuraikan bahwa, pertama
penggunaan media pembelajaran dalam menulis cerpen. pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran belum
diimplentasikan dengan baik, sehingga poses belajar kurang menarik dan
kurang menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran menulis yang
dikembangkan masih jauh dari harapan. Dengan penggunaan cerita
rakyat diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
cerpen.

Kedua, hasil peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui
penggunaan cerita rakyat diharapkan dapat memberikan hal-hal baru
dalam pembelajaran menulis. Penggunaan cerita rakyat diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan menulis cerpen.
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2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya,
ada banyak permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran menulis
cerpen. Oleh karena itu, ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada:

a. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen di kelas
dengan penggunaan media cerita rakyat.

b. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam menulis cerpen dengan
penggunaan media cerita rakyat.

c. Mendeskripsikan kendala yang dialami dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan penggunaan media cerita rakyat.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui
penggunaan media cerita rakyat pada siswa kelas X IPS 2 SMA
Negeri 12 Kota Tanggerang?

b. Apakah kemampuan menulis cerpen siswa kelas X IPS 2 SMA Negeri
12 Kota Tangerang dapat ditingkatkan melalui penggunaan media

cerita rakyat?

C. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis
maupun praktis. Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara umum

sebagai berikut :
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1.

Secara Teoritis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan menambah khazanah

dalam pembelajaran menulis cerpen dan bermanfaat dalam
pengembangan teori pembelajaran keterampilan menulis cerpen.

Secara Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini meliputi dua manfaat, yaitu

manfaat bagi guru dan manfaat bagi siswa.

a. Manfaat bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran menulis khususnya pembelajaran
menulis cerpen, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengajarkan menulis cerpen pada masa yang
akan datang dengan media pembelajaran yang berbeda lagi.

Manfaat bagi Siswa

Manfaat bagi siswa, memberikan pengalaman belajar yang bervariasi
dan membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis cerpen
serta sebagai upaya membangkitkan gairah  menulis cerpen
dikalangan siswa.

Manfaat bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
tentang media pembelajaran, dan pengalaman memecahkan masalah,
mencari solusi dalam praktik pembelajaran menulis cerpen serta

bermanfaat untuk pengembangan profesi dan karir peneliti.
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d. Manfaat bagi sekolah

Setelah penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan
dalam pengembangan silabus dan kurikulum, khususnya pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia.
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